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Abacus/Sempoa

Sempoa atau abacus adalah alat untuk
menghitung. Banyak anak belajar
menggunakan sempoa. Sekali sudah
menguasai sempoa, kita dapat menghitung

dengan sangat cepat.

Pertama—tama, mari kita coba

memasukkan angka ke sempoa. Ini adalah
IIOII.

Tanda hitam menunjukkan digit pertama.

Digit pertama adalah dari 1 sampai 9.

Ini adalah “1”.

Ini adalah “2”.



“5” ditunjukkan dengan satu bola di

bagian atas.

Ini adalah “6”.

Ini adalah “7”.

Untuk menunjukkan “10”, gunakan digit
pertama sebagai “0” dan digit “10”

”

sebagai “1”.

Ini adalah “20”.

Ini adalah “100”.



Nah, mari kita coba menghitung. Mari kita

lakukan hitungan tambah “1+1+1+5=".

Saat menambah “5”, gunakan jari telunjuk.

Jawabannya adalah “9”.

Mari lakukan pengurangan. “9-5-4=".
Pada saat mengurangi gunakan jari

telunjuk.

Jawabannya adalah “0”.

Pada waktu menggunakan sempoa, yang
paling penting adalah bentuk tubuh yang
baik. Mari kita duduk dengan menarik kursi

dekat ke meja.



